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Abstrak. Situs megalitik Gunung Padang yang terdapat di Démgamukti,
Kecamatan Campaka, Cianjur, Jawa Barat merupalas geninggalan tradisi
Megalitik terbesar di Asia Tenggara seluas 313M1Situs yang terletak pada
koordinat 6057°LS 10701'BT, sekitar 50 kilometeahrbarat daya kota Cianjur,
Jawa Barat tersebut berbentuk punden berundaktgadig dari lima buah teras.
Penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mi&hgi bagaimana
konstruksi arsitektur, bentuk perupaan, serta pelam fungsi situs Gunung
Padang. Penelitian dilakukan dengan metode kuélitddn pendekatan
multidisiplin, terutama dengan menggunakan teojaraé seni rupa dan teori
kritik seni. Berdasarkan penelitian, struktur kesathan situs merupakan struktur
megalitik terbuka yang terbagi menjadi teras-teb@sundak yang dibatasi
kolom-kolom batu besar, dimana semakin ke atas leass-teras tersebut
semakin mengecil. Beberapa hasil penelitian yatahtdilakukan sebelumnya
menghasilkan asumsi bahwa situs Gunung Padang ikieffaihgsi sebagai
tempat pemujaan kepercayaan animisme yang umuniagatleh masyarakat
pendukung kebudayaan Megalitik serta sebagai tebgr&umpul para pemuka
adat untuk mengadakan musyawarah. Pola tiga dam Ipoh serta simbol-
simbol kepercayaan Sunda Wiwitan digunakan danapeid pada konstruksi
keseluruhan struktur-struktur yang ada pada sitwsuBg Padang. Kemampuan
untuk membangun sebuah konstruksi megalitik yangatbeserta adanya
penerapan pola pikir dan nilai estetika yang didagmla pikir tersebut
merupakan ciri bahwa masyarakat pembangun situsuii@urPadang telah
memiliki kebudayaan yang tinggi.

Kata kunci: Gunung Padang; Megalitik; perupaan; prasearah; Sunda.

Abstract. Gunung Padang megalithic site at Desa Karyamuk#injGr, West
Java is the biggest Megalithic site in Southeasd And situated in an area of
3132.15 rA. The site, which is located at 6°057’S 107°01’Bwth50 kilometer
southwest of Cianjur city in West Java, is shapepunden berundak or terraced
site which consisted of five terraces. This stugintended to be an endeavor to
comprehend the architectural construction, visa#ilin, and purpose of Gunung
Padang site. The research was done by qualitatial/gis and multidiscipline
approaches, especially by using the theories ofhiestory and art criticism.
Based on the research, the whole site is an opegpalittec structure which then
divided into terraces bordered by big stone colyrans the area of the terraces
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is getting narrower toward the top of the site.dfonner researches of Gunung
Padang created assumptions that Gunung Padarfgreiteoned as sacred place
for animism ritual which was a common belief of Méthic communities, and
as a gathering place of chieftains for importastdssions. The pattern of three
and pattern of five, and symbols of Sunda Wiwitappled in whole
constructions and structures of Gunung Padang She. abilities to build a
majestic megalithic construction and the applicegiof aesthetic values and
pattern of thoughts signifying that the people vibluilt Gunung Padang site had
advanced culture and civilization.

Keywords: civilization; Gunung Padang; Megalithic; prehistoric; Sunda;
visualization.

1 Pendahuluan

Istilah Megalitik berasal dari bahasa Yunani megasg berarti “besar” dan
lithos yang berarti “batu”. Periode Megalitik mekop masa Neolitik dan
Logam pada periode prasejarah. Meskipun demikitilah “megalitik” juga
merujuk pada konstruksi-konstruksi atau monumenuman batu besar buatan
manusia yang meskipun sebagian besar dibuat pasia Neolitik dan zaman
Logam, dapat ditemukan pula pada masa Mesolitilpekemyaan atau agama
masyarakat pada masa itu umumnya menjadi dasasgyadgarya-karya seni
Megalitik, termasuk dalam konstruksi dan perupaanumen megalitik.

Situs Gunung Padang di Desa Karyamukti Kecamatanp@lka, Cianjur, Jawa
Barat merupakan situs megalitik berbentuk pundenriagak terbesar di Asia
Tenggara. Situs Gunung Padang merupakan temuamggeatan tradisi

Megalitik yang baru. Uraian tentang peninggalamdisiaMegalitik di Gunung

Padang ini pada masa sebelum tahun 1950 jarangudin, baik dalam hasil
penerbitan di dalam maupun di luar negeri [1]. Kaldlaan situs ini pertama
kali muncul dalam laporan Rapporten van de Oudkeidigen Dienst (ROD)

tahun 1914, selanjutnya dilaporkan NJ Krom padarat®49. Situs Gunung
Padang mulai menjadi sorotan ketika tiga orang peukl melaporkan

penemuan situs ini pada tahun 1979.

Penelitian arkeologis yang telah dilakukan PusaeRen Arkeologi Nasional
dan Direktorat Sejarah dan Purbakala menghasilledrerapa asumsi tentang
fungsi dan peranan situs Gunung Padang bagi m&sygpanciptanya, yaitu
masyarakat prasejarah masa Megalitik di daerahtasegitus tersebut, yaitu
sebagai monumen yang berkaitan dengan kegiatanakwee [2]. Asumsi
tersebut diambil berdasarkan studi arkeologi maugoalogi etnografi pada
komunitas masyarakat yang saat ini masih menerakldanr Megalitik. Cara
pembuatan dan pendirian situs Gunung Padang mermitilem dan prosedur
yang dapat dicari perbandingannya melalui stude@dgi etnografi yang telah
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dilakukan pada komunitas Megalitik di Toraja darmBa, dimana masyarakat
memiliki kesadaran yang tinggi untuk berpartisipatilam pembuatan
bangunan-bangunan semacam itu. Pembangunan teiagasig megah dengan
cara gotong royong merupakan kesempatan bagi nsksyanntuk ‘beramal’
terhadap sistem kepercayaan mereka, selain sebpgga pendekatan rohani
terhadap kekuatan gaib yang merupakan obyek sembalexreka. Cara
pembuatan yang dilakukan oleh ratusan atau bahkaarr orang dengan cara
bergotong-royong juga dapat disaksikan sepertiig$ Nsitus Easter Island, atau
situs Stone Henge di Inggris.

Perupaah yaitu proses, cara, perbuatan membentuk wujudtuke atau
bangun situs Gunung Padang serta tata cara pehetdldéuannya menyerupai
situs Kiragawalariki di Atambua, Timor Barat, daendan teras-teras berundak
di Kepulauan Pasifik [2]. Bentukan seperti itu dise sebagai marae, yaitu
struktur megalitik pada area yang telah dibersihtari pepohonan sehingga
menyerupai tanah lapang. Area tersebut kemudiatatibdengan bebatuan dan
satu batu diletakkan di tengah area sebagai “basatp) Meskipun demikian,
perkiraan tentang perupaan situs Gunung Padaneptérserutama mengenai
aspek-aspek estetik di dalamnya saat ini belum fiderkajian yang lebih
intensif.

Berdasarkan asumsi bahwa situs Gunung Padang kdidisebagai tempat
pemujaan masyarakat prasejarah dengan perupaa y@hg diasumsikan
memiliki elemen-elemen estetik khas tempat pemulagercayaan primordial,
terutama kepercayaan masyarakat era Megalitik mietgéar belakang bagi
kajian dan analisis dalam penelitian ini. Hasil glégian diharapkan mampu
memberikan informasi dan pemahaman baru mendeceigenius masyarakat
prasejarah, terutama masyarakat primordial di thadasva Barat, dan di masa
mendatang akan memberikan kontribusi yang sigmifiggda studi-studi
mengenai sejarah seni rupa purbakala, terutama lyarkgitan dengan bentuk-
bentuk rupa peninggalan purbakala.

2 Situs M egalitik Gunung Padang

Situs megalitik Gunung Padang merupakan bangunamdak-undak atau
biasa disebut dengan istilah ‘punden berundak’ yerdjri dari lima teras atau
tingkatan; dimana makin tinggi letak tingkat atarasnya, luasnya makin
menyempit. Istilah punden berasal dari bahasa Jeamg berarti ‘terhormat’
dan berundak berarti ‘bertingkat’. Struktur serugengan punden berundak

! Proses, cara, perbuatan membentuk wujud, bangunpantuk (Moeliono, Anton M.
1988.Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 1988).
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Indonesia adalah marae yang terdapat di KepulaasifilPBarat (lihat Gambar
1).

Gambar 1 Teras-teras Situs Gunung Padang.

Secara morfologis, Gunung Padang merupakan bukil kang terletak di

lereng utara pegunungan memanjang berarah barétetgggara, dengan
orientasi memanjang utara-selatan. Lokasi berada gatinggian sekitar 950
meter di atas permukaan laut. Situs ini terdiri tiara teras pada wilayah yang
berukuran lebar kurang lebih 20-40 meter dan panfamang lebih 130 meter.
Struktur keseluruhannya adalah struktur megaliéitbuka yang terbagi atas
teras-teras berundak yang dibatasi kolom-kolom basar. Semakin ke atas
luas teras-teras situs Gunung Padang semakin nikrigata-rata ukuran tiga
buah teras teratas adalah 20 x 20 meter, teraskechawah berukuran kurang
lebih 25 x 30 meter, dan teras terbawah berukunaank) lebih 35 x 40 meter.

Struktur situs Gunung Padang terdiri dari susur@ark-kolom batu poligonal
yang merupakan hasil bentukan dari proses pendingava menjadi batuan
beku berjenis andesit atau basalt. Proses fisik bpatokan kolom batu
poligonal seperti yang digunakan pada situs GunBadang sama dengan
proses yang membentuk bukit kolom batu poligonahin® Causeway di
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Irlandia, Devil's Tower di Yellowstone, Amerika Seat, atau kolom-kolom
batu di Gunung Selacau dan Lagadar di Cimahi Seldmlonesia. Sumber
batu-batu penyusun ini diperkirakan merupakan hasihbekuan magma dari
gunung-gunung api purba di sekitar Gunung Padadg peasa Pleistosen awal,
sekitar 21 juta tahun yang lalu. Keberadaan suralzeniah batu-batu tersebut
dapat dikenali melalui pengamatan terhadap kakit l6aiknung Padang, dimana
kolom-kolom batu alamiah yang bukan berasal damintehan situs masih
berserakan [3].

21 Terasl
Teras pertama atau teras | mempunyai bentuk pezsguat. Sisi barat laut dan

Gambar 2 Teras | Situs Gunung Padang.

tenggara teras ini memiliki ukuran yang berbedaj barat laut berukuran
panjang 40 meter, sisi tenggara berukuran panjéngeter, sementara kedua
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sisi lainnya masing-masing berukuran 28 meter T&ras | merupakan teras
terbesar sekaligus terletak paling bawah pada sBsung Padang.
Dibandingkan dengan teras-teras yang lain, Tenaeriliki jumlah struktur

paling banyak; sekitar 6 bentukan struktur dapkérthli pada Teras |. Denah
keseluruhan teras | dapat dilihat pada Gambar Bstoksi teras | terbagi lagi
ke dalam struktur bangunan atau batuan yang disusembentuk formasi

tertentu.

2.2 Terasll

Teras Il memiliki kontur tanah yang lebih rata darias |. Sisi barat laut atau
sisi depan teras Il memiliki panjang 22,30 metésj 8mur laut memiliki

Gambar 3 Teras Il Situs Gunung Padang.

panjang 25 meter, sisi barat daya memiliki panjahgneter, dan sisi tenggara
atau belakang teras berukuran panjang 18,5 meleP§fHa teras Il terdapat



Analisis Perupaan Situs Megalitik Gunung Padang 57

batu-batu tegak yang mempunyai ukuran lebih beadpatla batu batu tegak
yang lain, berfungsi sebagai batas jalan atau tpagdar area teras. Denah
keseluruhan teras Il dapat dilihat pada Gambar 3.

23 Teraslll

Teras Ill berukuran lebih kecil daripada terasliki barat laut teras 11l memiliki
panjang 18,5 meter, sisi tenggara dan timur laun&&r, dan sisi barat daya 18
meter. Laporan N.J Krom pada tahun 1914 mengasam$i&hwa area teras Ill
merupakan area pekuburan, meskipun hasil eksk@vBsiBintarti pada tahun
1982 membuktikan hal sebaliknya. Ekskavasi D.D.tdth tersebut juga
menemukan pecahan gerabah polos yang terbatas hjwyala[1l]. Denah
keseluruhan teras Il dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4 Teras lll Situs Gunung Padang.

2.4 Teras|V

Teras IV merupakan teras dengan jumlah strukturglozen atau susunan
batuan paling minim diantara teras-teras situs @gn&adang. Teras IV
memiliki luas area kurang lebih 20 x 16 meter Dénah keseluruhan teras IV
dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5 Teras IV Situs Gunung Padang.

25 TeasV
Teras V merupakan teras tertinggi situs Gunung iaglang terletak di Bagian

Gambar 6 Teras V Situs Gunung Padang.



Analisis Perupaan Situs Megalitik Gunung Padang 59

paling ujung sebelah tenggara. Sisi barat laut fildrpianjang 17,5 meter, sisi
timur laut 19 meter, sisi tenggara 16 meter dainbsisat daya 19 meter [1]. Di
bagian tengah atas teras terdapat batu-batuan gaugun seperti altar
berukuran kurang lebih 3 x 3 meter. Di bagian kadan kiri ‘altar’ tersebut
terdapat susunan bebatuan membentuk persegi dehga@an sekitar 3 x 3
meter (Gambar 6).

2.6  Tipe Struktur Bangunan

Konstruksi situs megalitik Gunung Padang terdini deerbagai tipe struktur.

Meskipun demikian dari struktur-struktur yang aden dnampu diamati oleh
penulis, dapat ditelaah pola-pola struktur dasamgyi@rdapat pada konstruksi
situs Gunung Padang. Pada Tabel 1 berikut dijabatike-tipe struktur dari

bentukan yang paling umum dijumpai hingga struktamg paling khas pada
konstruksi situs Gunung Padang berdasarkan kasegbpenulis:

Tabel 1 Tabel Tipe Struktur Penyusun Situs Gunung Padang.

No. Na_lma Struktur Dasar Keterangan
Tipe

e Umumnya dibentuk dari batu

bentuk silinder yang disusun rapat
g E dengan batu kolom persegi panjang
ﬁ ? sebagai penanda bagian ‘pintu

kamar’, atau dari batu silinder dan
kolom yang diletakkan berselang-
seling

e Batu ditanam tegak di tanah

e foa * Bentuk kamar umumnya persegi
panjang

| Kamar |

e Umumnya dibentuk dari batu
\ silinder yang disusun sedikit
2 & berjarak satu sama lain dan tidak
13 g memiliki ‘pintu’
£ Vi * Batu ditanam mendatar di tanah
e 1 ¢ Bentuk kamar umumnya bujur
I Kamar Il e sangkar atau persegi
A o « Biasanya didapati satu pohon di
— == . dalam ‘kamar’
% 1% * Umumnya terdapat batu kolom
o el ‘ 4%:\ persegi panjang yang tertanam atau
£ & = = tertimbun mendatar di bagian pojok
‘kamar’
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No. Na}ma Struktur Dasar Keterangan
Tipe

+ Dibentuk dari batu kolom
persegi panjang yang disusun
menumpuk membentuk ‘bukit’
atautumulus

» Bentuk bangunan persegi
panjang

Struktur

i Kompak

* Terdiri dari batu kolom dan
silinder yang disusun
mengelilingi pohon, atau terdiri
dari batu-batu kecil yang
ditumpuk membentukycoliths

: = ataucairn

L&Z%(S;in : é) * Membentuk formasi lingkaran

&y atau elips

o O08=< .
@S a « Umumnya batu diletakkan
) = mendatar di tanah, dengan batu
kolom berada di lingkar luar dan

A, batu silinder di lingkar dalam
@ dekat dengan pohon

* Terdiri dari batu kolom
persegi panjang

} * Batu diletakkan mendatar di

v Kumpulan s ~ *§n tanah atau ditumpuk

Lempeng Vi e Kadang dibatasi batu kolom

@@@ yang ditanam tegak
w@ * Bentuk persegi panjang

Situs Gunung Padang memiliki kemiripan konstrukshghn beberapa situs-
situs megalitik lainnya yang terdapat di daerahaJBarat. Struktur yang serupa
dengan struktur tipe | dan Il dapat dijumpai paitizssd emah Duhur yang juga
terletak di daerah Cianjur dan pada situs Arca Dodiadaerah Banten. Situs
Lemah Duhur merupakan situs megalitik yang berbemunden berundak
dengan lima teras seperti situs Gunung PadanguBewseluruhan struktur-
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struktur pada situs Lemah Duhur menyerupai strukpe | dan Il pada situs
Gunung Padang, yaitu petak persegi yang dibatasitizdu tegak.

3 Pola Estetika M asyar akat Sunda dan Perupaan Situs Gunung
Padang

Jumlah teras pada situs Gunung Padang terdirilideiteras. Dunia manusia
dalam kosmologi Sunda disebut Buana Panca Tengafand panca berarti
“lima” [4]. Berdasarkan hal tersebut, dapat diasiars bahwa situs megalitik
Gunung Padang mengandung makna simbolik mengehap-tahap yang
dilakukan olehelema atau manusia biasa untuk menjainusa atau manusia
sempurna.

1 DUNIA
ATAS

()

DUNIA
TENGAH
(P-L)

DUNIA
} BAWAH

L

\Y, v 1] Il

Gambar 7 Perbandingan Pembagian Ruang Rumah Adat Sunda rdenga
Peletakan Teras Situs Gunung Padang (diadaptasulaardjo [5]).

Satu hal yang dapat dicermati melalui peletakaastegras pada situs Gunung
Padang secara keseluruhan adalah adanya peneisigsm gembagian ruang
seperti yang terdapat pada rumah adat Sunda [Bhaflean Gambar 7 dan
Tabel 2.

Dari Gambar 7 dan Tabel 2, dapat dilihat bagaimpemmbagian teras situs
Gunung Padang memiliki kesamaan dengan pembaggag pada rumah adat
Sunda. Semakin ke ‘dalam’, elemen-elemen pada taifss semakin
mengandung simbol perempuan. Teras | di ‘depam@rdidasi oleh simbol laki-
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laki; teras-teras ‘antara’ yaitu Teras I, Ill, d&v¥i mengandung percampuran
simbol laki-laki dan perempuan; sementara Teras avigyterletak paling
‘dalam’ didominasi simbol perempuan.

Tabel 2 Teras Situs Gunung Padang dan Elemen-elemennya.

Teras Elemen

| Banyak terdapat struktur tipe | dengan tipe badlom persegi panjang
yang menyerupai lingga atau simbol laki-laki.

I Konstruksi teras umumnya terdiri dari campuran kétnutipe | dan Il
serta penggunaan batu kolom persegi panjang dandesil yang
diletakkan vertikal (menyerupai lingga atau simblaki-laki) dan
diletakkan horizontal (simbol perempuan).

i Umum dijumpai struktur tipe 1l dengan batu kolgpersegi panjang atau
silinder yang diletakkan horizontal (simbol perempumeski masih ada
batu yang diletakkan secara vertikal (simbol |akib.

v Terdapat struktur tipe Il dengan batte silinder. Meski batu tipe silind:
diletakkan vertikal, bentuk batu cenderung ‘bulggng merupakan
simbol perempuan.

\% Terdiri dari struktur tipe V dengan batu kolomrgegi panjang atau
silinder yang diletakkan horizontal (simbol pererapu

4 Peran dan Fungsi Situs Gunung Padang

Situs megalitik Gunung Padang memiliki kemiripam&iuksi dengan situs
Lemah Duhur di Cianjur dan situs Arca Domas di dadBanten, Jawa Barat
sertamarae yang umum dijumpai di kawasan Kepulauan PasifikdBgarkan
kemiripan konstruksi tersebut, dapat diperkirakagadmana peran dan fungsi
situs Gunung Padang bagi masyarakat pembuatnyaiddmgtolak pada fungsi
situs Lemah Duhur, situs Arca Domas, daarae.

Punden berundak Arca Domas atau Sasaka Domas baginkas Baduy di
Banten, Jawa Barat merupakan tempat pemujaan yisagralkan dan hanya
boleh dimasuki setahun sekali pada bulan Kalima ptala saat upacanaija.
Upacaramuja dilaksanakan setiap tanggal 16, 17, dan 18 padantkialima
penanggalan Baduy. Awal prosesi upacara dilakuleala ppagi hari tanggal 17
bulan Kalima di teras pertama. Upacara tersebutmgip olehpuun Cikeusik
dengan membacakan mantra-mantra dan doa-doa tedamipai tengah hari,
kemudian dilanjutkan dengan membenahi pelataran sisunan batu yang
berserakan hingga ke puncak teras. Begitu samphagian puncak, peserta
ritual upacara kemudian menyucikan muka, tangan,kd&i pada sebuah batu
lumpang yang disebut Sanghyang Pangumbaran.
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Sebagai tempat sakral at&sbuyutan bagi masyarakat Baduy, Arca Domas
terletak di bagian paling selatan atau paling ‘eiela@alam sistem orientasi
kampung Baduy (perhatikan Gambar 8). Letaknya sebabuyutan tersebut
juga menyebabkan masyarakat Baduy meyakini bahwa Bomas merupakan
tempat berkumpul par&aruhun atau roh-roh leluhur mereka. Hal ini
menyerupai kepercayaan animisme dimana roh lelbbrada di tempat tinggi
seperti bukit atau gunung, dalam halkalbuyutan tempat Arca Domas berada.

Situs Lemah Duhur merupakan bangunan megalitiknaztki yang terletak di
Desa Sukajembar, Cianjur pada sebuah dataran setigggi 941 meter di atas
permukaan laut. Situs ini terdiri dari lima teraandberorientasi utara-selatan.
Teras | terletak di bagian selatan, sementara Térgang merupakan teras
paling tinggi terletak di utara. Seperti pada si@snung Padang, teras-teras
pada situs Lemah Duhur semakin ke atas ukurannysakse mengecil.
Halaman Teras | dan Il merupakan halaman yang gdiias dibandingkan
dengan teras-teras atas.

CIKEUSIK CIKERTAWANA CIBEC

1 I

—>
SELATAN UTARA

DESA
KARYAMUKTI

GUNUNG
PADANG

Gambar 8 Perbandingan Letak Punden Berundak Arca Domas denga
Pemukiman Baduy dan Situs Gunung Padang dengan Besgamukti
(diadaptasi dari Sumardjo [4]).

Dalam Peninggalan Tradis Megalitik di Daerah Cianjur, Jawa Barat (2001),
Haris Sukendar mengemukakan hipotesis bahwa halafeaas | dan |
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digunakan sebagai tempat berkumpul bagi pengikacana pemujaan pada
situs Lemah Duhur, baik yang mencakup upacara rpartaatau upacara lain,
seperti upacara pertanian yang dilakukan oleh mmaksgt Kanekes di daerah
Banten Selatan, Jawa Barat. Teras lll pada situmabe Duhur memiliki
beberapa bangunan dari batu kali yang disusunbduibatu kali membentuk
persegi panjang (kemungkinan menyerupai struktian 1l pada situs Gunung
Padang), dan oleh Haris Sukendar diasumsikan sebsmgpat musyawarah
masyarakat Megalitik pada masa itu.

Bagi masyarakat Polinesianarae merupakan tempat yang disakralkan dan
memiliki dua fungsi, yaitu fungsi sosial sebagampat pertemuan suku
sekaligus fungsi religius sebagai tempat pelaksangecara yang berkaitan
dengan kepercayaan mereka. Sementara nmarae dalam kebudayaan
masyarakat Maori di daerah Selandia Baru merupatiiah bagi lapangan
yang dipagari yang terletak di depawharenui (berarti “rumah besar”;
merupakan bangunan tempat berkumpul masyarakat Mktarae merupakan
tempat dilangsungkannyapowhiri, yaitu upacara penyambutan yang
menampilkan pidato, dan juga kegiatan-kegiatan Yaing berkaitan dengan
kebudayaan dan kepercayaan masyarakat setempat sggaeara pernikahan
atau upacara kematian.

Berdasarkan fungsi situs Lemah Duhur, situs Arcen@% darmarae tersebut,

situs Gunung Padang bagi masyarakat primordial &ukdmungkinan

berfungsi terutama sebagai tempat upacara pemugskaligus tempat
berkumpul bagi para tetua adat. Asumsi tersebmthiisberdasarkan pemikiran
berikut:

1. Masyarakat Baduy yang membangun situs Arca Domasntsyarakat
pembangun situs Gunung Padang merupakan masyafakata yang
memiliki basis pola pikir dan sistem kepercayaangyaerupa. Baik Arca
Domas maupun situs Gunung Padang didirikan di $ebudit, dan pada
teras teratas terdapat obyek yang dianggap sakreh ODomas pada situs
Arca Domas dan Batu Tahta pada situs Gunung PadBegjasarkan hal
tersebut, dapat diasumsikan bahwa situs GunungnBadamiliki fungsi
sebagai tempat pemujaan bagi masyarakat pembuatnya.

2. Situs Lemah Duhur dan situs Gunung Padang sama-isaietak di daerah
Cianjur dan keduanya memiliki arsitektur serupan deperti situs Arca
Domas, situs Lemah Duhur dan situs Gunung Padagay didirikan pada
tempat tinggi. Berdasarkan hal tersebut, ada kekinag bahwa
masyarakat pembangun kedua situs tersebut merupa&syarakat Sunda
primordial dari era yang sama dengan pola pikir siatem kepercayaan
yang seragam.
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3. Masyarakat Sunda primordial yang membangun situsu@Gy Padang
merupakan bagian dari masyarakat pendukung tisidigalitik yang terdiri
dari bangsa Austronesia, Melayu Polinesoide, dapu#&advielanosoide.
Masyarakat Polinesia dimamaarae banyak ditemukan merupakan bagian
dari bangsa Austronesia. Adanya kemiripan konsep ptda pikir antar
masyarakat Sunda dan masyarakat Polinesia cukigy, lsehingga dapat
ditarik asumsi bahwa fungsi situs Gunung Padang yaemiliki konstruksi
serupa dengamarae adalah sebagai tempat berkumpul tetua adat.

5 Kesimpulan

Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan danpdijgan oleh penulis,
kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian merje'Analisis Perupaan
Situs Megalitik Gunung Padang di Cianjur, Jawa Badalah sebagai berikut:

1. Situs megalitik Gunung Padang merupakan punden nbeku yang
digunakan untuk upacara-upacara yang berkaitan atdengistem
kepercayaan masyarakat prasejarah, terutama meay&anda primordial
serupa dengan fungsi situs Arca Domas di Bantema Barat dan situs
Lemah Duhur di Cianjur, Jawa Barat. Hal ini tercerndalam bentuk
peletakan lokasi situs yang didasari konsep pogni® pemukiman Sunda
serta bentuk konstruksi situs berupa punden bekundag umumnya
digunakan sebagai konstruksi untuk tempat sakraligacara ritual.

2. Struktur-struktur pada situs megalitik Gunung Pgdaanderung disusun
dari batu kolom persegi panjang yang menyerupaigam menhir yang
umum dijumpai pada situs-situs Megalitik seperirae di Kepulauan
Pasifik Barat. Persamaan ‘gaya’ dalam konstruksseteut menandakan
bahwa situs Gunung Padang merupakan bagian daalsgkebudayaan
Megalitik yang lebih besar, yaitu kebudayaan Meijalisia-Pasifik.

3. Perupaan pada situs megalitik Gunung Padang menggmdakna-makna
simbolik serta nilai-nilai estetik yang terdapatagpemikiran masyarakat
Sunda. Simbol-simbol dalam estetika Sunda berasali distem
kepercayaan primordial mereka yaitu Sunda Wiwitementara estetika
Sunda sendiri merupakan asimilasi estetika poka digngan estetika pola
lima. Contoh aplikasi simbol dapat dilihat pada Terasevighn struktur-
struktur yang menyimbolkan hierarki Sang Hyang wmialkepercayaan
Sunda Wiwitan yang dianut masyarakat Sunda sejadar@npau dengan
perupaan. Contoh penerapan bentuk visual dariilestgtla tiga dan lima
Sunda tercermin pada elemriangtu (pola tiga) pada Teras | dan adanya
bentukan menyerupai mandala pada struktur yangpetdli Teras .

4. Masyarakat Sunda pada masa Megalitik pada saa Gitunung Padang
dibangun telah memiliki kebudayaan yang tinggi; irdian melalui
kemampuan untuk membangun sebuah konstruksi siegaliik yang



66 Savitri Putri Ramadina

besar dan kompleks, didasari oleh konsep-konsegtikestSunda yang
terdiri dari estetika pola tiga dan lima serta simimandala, lingga, dan
yoni yang terdapat pada sistem kepercayaan yangtdia

5. Situs megalitik Gunung Padang merupakan represerksisudayaan
masyarakat Sunda pembuatnya. Hal ini tercermin pidetakan teras-teras
situs dimana Teras | yang berada di bagian depaun lzgian ‘laki-laki’
memiliki tipe rupa batu menyerupai lingga atau badttikal paling banyak
sementara Teras V di bagian paling belakang atgiabawanita’ terdiri
dari tipe rupa batu yang diletakkan horizontal yangrupakan lambang
wanita. Pola peletakan tersebut terdapat pada ppambauang dalam
rumah masyarakat Sunda.

Kesimpulan pada penelitian ini masih merupakan asasumsi sementara.
Diperlukan data yang lebih akurat mengenai masa\agktu pembuatan situs
Gunung Padang bagi penelitian selanjutnya, mengikglaudayaan Megalitik
mencakup rentang waktu yang panjang dari masa tkelailngga zaman Logam
dimana pengaruh kebudayaan dan agama lain sepedi ldan Buddha mulai
masuk ke Indonesia, sehingga dapat ditelaah bagairpangaruh elemen-
elemen tersebut dalam kebudayaan dan kepercayaasa S(wuno memang
terkandung dalam perupaan situs Gunung Padandidaiu
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